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ABSTRAK

Penghindaran pajak merupakan isu strategis yang memanfaatkan loopholes
peraturan perpajakan yang berlaku untuk kepentingan pribadi. Sebuah perusahaan
dianggap memiliki kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak.
Perusahaan yang diduga melakukan penghindaran pajak adalah PT. Adaro Tbk.
Perusahaan tersebut berhasil untuk membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun lebih
rendah dari jumlah yang seharusnya dibayarkan. Implikasi dari aktivitas tersebut
adalah Indonesia mengalami kerugian berupa kurangnya penerimaan kas negara
atas penghindaran pajak yang dilakukan. Sektor manufaktur terindikasi melakukan
hal yang serupa dikarenakan sektor manufaktur menjadi salah satu penopang
pendapatan pajak serta memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi sehingga
kontribusi pajak yang besar. Faktor-faktor yang dapat dilakukan untuk melakukan
penghindaran pajak yaitu transfer pricing aggressiveness, financial distres, dan
capital intensity. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing,
financial distress serta capital intensity pada perusahaan.

Penelitian ini menganalisis data sekunder dari laporan keuangan perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun periode
2020-2022. Pengujian variabel penelitian menggunakan metode analisis regresi
linier berganda dengan teknik analisis data kuantitatif dan analisis deskriptif dibantu
aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial transfer pricing
aggressiveness dan financial berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance
sedangkan capital intensity tidak berpengaruh. Selain itu, transfer pricing
aggressiveness, financial distress dan capital intensity berpengaruh secara simultan
di perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar diBursa
Efek Indonesia (BEI).

Kata Kunci: Transfer Pricing, Financial Distress, Capital Intensity, Tax
Avoidance
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ABSTRACT

Tax avoidance is a strategic issue that takes advantaged of loopholes in tax
regulations that apply to personal gain. A company is considered to have a tendency
to avoid taxes. The company suspected of committing tax avoidance is PT. Adaro
Tbk. The company managed to pay Rp 1.75 trillion in taxes, which was lower than
the amount it should have been. The implication of these activities is that Indonesia
suffers losses in the form of a lack of state cash receipts for tax evasion. The
manufacturing sector is indicated to be doing the same thing because the
manufacturing sector is one of the pillars of tax revenue and has a high level of
sustainability resulting in a large tax contribution. Factors that can be used to avoid
taxes are transfer pricing aggressiveness, financial distress and capital intensity.
This study aims to discuss the effect of transfer pricing, financial distress and
capital intensity on companies.

This study analyzes secondary data from the financial reports of food and
beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2020-
2022. Testing the research variables using multiple linear regression analysis
methods with quantitative data analysis techniques, descriptive analysis assisted by
the SPSS application.

The results showed that partially transfer pricing and financial aggressiveness
had a significant effect on tax evasion while capital intensity had no effect. In
addition, the aggressiveness of transfer pricing, financial distress and capital
intensity have a simultaneous effect on manufacturing companies in the food and
beverage sub-sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).

Keywords: Transfer Pricing, Financial Distress, Capital Intensity, Tax
Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isu strategis penghindaran pajak merupakan problematik yang masih
dihadapi Indonesia. Salah satu kasus yang mencuat adalah penghindaran pajak
yang dilakukan PT Adaro Tbk. PT Adaro Tbk yang diduga melakukan tax
avoidance dengan praktik transfer pricing aggressiveness yaitu, memindahkan
laba dengan jumlah besar dari Indonesia ke perusahaan di negara dengan “tax
haven country” dan hal tersebut telah berlangsung sejak tahun 2009-2017.
Dampak dari aktivitas tersebut perusahaan dapat membayar pajak sebesar Rp
1,75 triliun atau $125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang harusnya
dibayarkan di Indonesia (Global Witness, 2019).

Adanya praktik transfer pricing yang dilakukan PT Adaro Tbk. disinyalir
dapat memengaruhi kapabilitas pemerintah untuk menghimpun perolehan
pajak, hal tersebut diwakilkan dengan adanya tax ratio. Rasio pajak menjadi
indikator dalam menilai cara pemerintah untuk mengoptimalkan penerimaan
pajaknya (Falbo dan Firmansyah, 2019). Namun, kenyataannya pelaksanaan
akan hal tersebut belum maksimal, hal ini dibuktikan dari penerimaan pajak
yang bergerak secara fluktuatif tiap tahunnya. Pergerakan fluktuatif penerimaan

pajak di Indonesia terproyeksi dalam Tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1
Penerimaan Pajak di Indonesia
Penerimaan Pajak di Indonesia (Tahun 2018-2022)

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022

Target 1.618.09 1.786.37 1.404.5 1.444.5 1.784.0
Realisasi 1518.78  1.546.14 1.285.2 1.547.8 2.034.5
PPN 150,529 156.505 140.450 174.991 186.278
PPh 77.032 92415 99.861 107.231 95.271
Tax Ratio(%) 10.24% 9.76% 8.33% 9.12% 10.4%

Sumber: Diolah dari data Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (2023)

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa di tahun 2018 hingga 2022 realisasi pajak
di Indonesia mengalami pergerakan fluktuatif. Hal ini tercermin dari
Penerimaan Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang diwakilkan oleh Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh). Penerimaan PPN dan
PPh di Indonesia pada lima tahun terakhir terhadap rasio pajak Indonesia
otomatis mengalami pergerakan yang stagnan. Angka rasio pajak Indonesia
sangat jauh jika dibandingkan dengan negara OECD yang di mana mencapai
33,5% sedangkan Indonesia berada di angka 10,4% pada tahun 2022. Hal
tersebut mengindikasikan adanya inkonsistensi terhadap tingkat kepatuhan
pembayaran pajak di Indonesia berdasarkan pajak pertambahan nilai serta pajak
penghasilan. Contoh dari ketidakpatuhan pembayaran pajak dicerminkan
dengan tindakan tax avoidance.

Tax avoidance tergolong hal yang legal dilakukan oleh wajib pajak. Legalitas
yang dimaksud dalam melakukan penghindaran pajak adalah dengan

pemanfaatan loopholes dalam peraturan perpajakan yang berujung pada



sedikitnya beban pajak yang nantinya ditanggung oleh perusahaan (Indriawati
et al., 2022). Namun, adanya tax avoidance berdampak pada kerugian yang
dialami, seperti terhambatnya pembelanjaan negara (Dudi et al., 2022). Oleh
karena itu, bukan hal yang tidak mungkin jika ada sifat oportunis yang
dilakukan oleh perusahaan lain untuk melakukan hal serupa dalam menghindari
pajaknya. Selain itu, kondisi dan situasi yang dialami oleh perusahaan juga
memicu terjadinya praktik penghindaran pajak, salah satunya adalah kondisi
perusahaan yang mengalami kesulitan ekonomi yang disebut dengan financial
distress.

Financial distress disinyalir dapat memengaruhi perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang dirundung masalah finansial
berdampak pada hilangnya investor, agar hal tersebut tidak terjadi perusahaan
menyiasati dengan menjalin hubungan dengan investor serta menjaga kondisi
keuangan. Menjaga kondisi keuangan dapat dilakukan dengan meminimalkan
pengeluaran perusahaan, salah satunya adalah menghindari kewajiban pajak
yang keputusan tersebut berdasarkan manajemen perusahaan. Manajemen
perusahaan memiliki tanggung jawab besar dalam menentukan keputusan untuk
keberlangsungan usaha sehingga dalam kondisi tertentu diperlukannya
penyesuaian seperti menghindari pajak yang besar. Dalam operasional usaha,
peran manajemen juga memutuskan untuk melakukan pengadaan aset tetap.
Pengadaan aset tetap yang dilakukan secara masif disinyalir berdampak pada

pemangkasan biaya pajak oleh perusahaan dengan istilah capital intensity.



Masifnya pengadaan aset tetap yang dilakukan suatu perusahaan disebut
dengan capital intensity. Delgado et al (2014:490) menyatakan capital intensity
berdampak pada Effective Tax Rate (ETR) terutama aset tetap yang akan
memengaruhi pengurangan pajak. Pengurangan pajak yang dimaksud adalah
dari munculnya beban penyusutan aset tetap yang berjumlah masif. Hal tersebut
mencerminkan bahwa perusahaan dengan pengadaan aset tetap yang cenderung
tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah.

Berdasarkan keterkaitan tersebut, menjadikan hal ini masih menjadi isu
strategis yang perlu dikaji kembali oleh otoritas perpajakan di Indonesia. Selain
itu, pelaksanaan penelitian ini didasari dengan adanya inkonsistensi hasil yang
dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Falbo dan Firmansyah (2019) yang menguji pengaruh transfer
pricing aggressiveness terhadap adanya tindak penghindaran pajak dengan
mendapatkan hasil bahwa transfer pricing aggressiveness tidak berpengaruh
terhadap adanya penghindaran pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Utami dan Irawan (2022) mengemukakan bahwa transfer pricing
aggressiveness berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Selain itu, penelitian yang menggunakan financial distress sebagai kondisi
yang memengaruhi penghindaran pajak telah dilakukan oleh Alfarasi dan Muid
(2022)dengan hasil bahwa financial distress berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. Hasil yang berbeda dikemukakan dari penelitian yang
dilakukan oleh Indriawati et al. (2022) dengan menyimpulkan bahwa financial

distress berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance.



Penelitian yang memuat akan capital intensity berpengaruh terhadap tax
avoidance dilakukan oleh Yusuf et al. (2020) menunjukkan bahwa capital
intensity berpengaruh secara signifikan terhadap praktik tax avoidance,
sedangkan Jusman dan Nosita (2020) dalam penelitiannya menyatakan capital
intensity tidak berpengaruh signifikan. Inkonsistensi hasil terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya mengindikasikan perlunya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengkaji ulang kebenaran akan variabel-variabel tersebut dapat
memengaruhi praktik tax avoidance.

Penelitian ini menganalisis transfer pricing aggressiveness, financial
distress dan capital intensity terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini, antara lain:

1. Apakah transfer pricing aggressiveness berpengaruh positif terhadap
tax avoidance di perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022?

2. Apakah financial distress berpengaruh positif terhadap tax avoidance di
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022?

3. Apakah capital intensity terhadap tax avoidance di perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

pada tahun 2020-2022?



4. Apakah transfer pricing aggressiveness, financial distress dan capital
intensity berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance di
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh ETR (Effective Tax
Rate), CIR (Capital Intensity Ratio), dan Altman Z-Score (dalam mengukur
financial distress) untuk perusahaan sub sektor makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
a.  Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh transfer pricing
aggressiveness terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-
2022
b.  Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh financial distress
terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022
c.  Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur sub sektor makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022



d.  Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh transfer pricing
aggressiveness, financial distress dan capital intensity secara parsial
dan simultan terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-
2022.

2. Manfaat Penelitian
Capaian manfaat penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Otoritas
Peranan otoritas sangat penting dalam mencegah terjadinya
tindak kecurangan, khususnya dalam isu perpajakan. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi kepada otoritas agar dapat mengevaluasi serta
merekonstruksi terkait peraturan-peraturan perpajakan yang
berlaku. Sehingga tindak kecurangan yang kaitannya dengan
penghindaran perpajakan dapat diminimalkan.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Politeknik Negeri Bali memiliki peran dalam memberikan
ilmu pengetahuan bagi mahasiswa untuk tetap relevan terhadap
isu-isu yang terjadi. Salah satu isu yang dapat memberikan ilmu
pengetahuan serta gambaran akan dunia perpajakan adalah isu
penghindaran pajak. Maka dari itu penelitian ini diharapkan

dapat memberikan informasi serta gambaran kepada mahasiswa
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mengenai penghindaran pajak dan melakukan penelitian
selanjutnya yang lebih relevan.
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa sebagai agent of change perlu untuk mengikuti
akan setiap perubahan yang ada. Perubahan tersebut perlu
diikuti dengan ilmu pengetahuan serta informasi yang reliabel,
terutama mengenai isu perpajakan. Maka dari itu, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam menambah
wawasan dan pengetahuan akan masalah perpajakan yang
terjadi di Indonesia, dalam hal ini pada manajemen pajak

mengenai tax avoidance.



BAB V
KESIMPULAN
A. Simpulan
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan metode analisis regresi linier
berganda serta hasil analisis terkait tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

di tahun 2020-2022, maka dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut, yaitu:

1. Secara parsial variabel transfer pricing aggressiveness berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Jika adanya transfer pricing yang
secara agresif dilakukan maka semakin tinggi pula kecenderungan
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI tahun 2020-2022 melakukan praktik penghindaran pajak. Hal
tersebut dikarenakan skema nilai transfer yang secara terus-menerus
dilakukan oleh perusahaan kepada pihak berelasi dapat memengaruhi
menurunnya laba yang diperoleh sehingga hal tersebut berdampak pada
laba sebelum pajak serta beban pajak yang harus dibayarkan.

2. Secara parsial variabel financial distress memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance. Jika perusahaan berada pada situasi
kesulitan ekonomi, maka kecenderungan tindak penghindaran pajak akan
semakin tinggi dilakukan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan memiliki
prioritas untuk tetap memenuhi kewajiban kepada para stakeholder serta

melangsungkan usahanya agar tidak mengalami kebangkrutan, hal ini
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mencadi salah satu pemicu perusahaan untuk meminimalkan beban
kewajiban pajaknya.

Variabel capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Perusahaan dalam menggunakan aset tetapnya hanya berfokus
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga pengadaan aset
tetap yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 bukan sebagai pemicu untuk
melakukan praktik penghindaran pajak.

Secara simultan variabel transfer pricing aggressiveness, financial
distress dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance yang
dilakukan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI tahun 2020-2022

B. Implikasi

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel transfer pricing dan
financial distress berpengaruh secara signifikan terhadap praktik tax
avoidance. Meningkatnya aktivitas perusahaan dalam melakukan transfer
pricing serta dihadapi dengan financial distress mampu memicu
kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini mampu berkontribusi dalam kebijakan otoritas dalam
mengevaluasi serta merekonstruksi peraturan perpajakan yang berlaku
sehingga tidak adanya celah atau loopholes yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan untuk melakukan tindak penghindaran pajak, karena hal

tersebut memiliki implikasi pada penerimaan pajak di Indonesia.
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3. Hasil penelitian ini dapat berpengaruh pada keputusan investor dalam
melakukan investasi di perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia dikarenakan investor cenderung menghindari risiko dari
perusahaan yang melakukan tindak kecurangan di mata hukum, salah satu
contohnya adalah menghindari kewajiban pajak mereka.

C. Saran
Berlandaskan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka saran-saran yang dapat digunakan menjadi pertimbangan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas penggunaan
populasi sampel, sebagai contoh menggunakan perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang memuat seluruh sub sektor yang ada.

2. Variabel transfer pricing aggressiveness, financial distress dan capital
intensity dalam penelitian ini memperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 33,9% yang berarti masih terdapat 66,1% variabel dari luar
penelitian yang dapat memengaruhi variabel tax avoidance. Oleh karena
itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas serta
menggunakan variabel yang dapat memengaruhi tindak penghindaran
pajak.

3. Pihak manajemen diharapkan lebih memperhatikan kembali segala
keputusan yang diambil, khususnya yang berhubungan langsung dengan
badan otoritas hukum agar perusahaan dapat terbebas dari jeratan sanksi

hukum yang berlaku di Indonesia.
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